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ABSTRAK 

MARCHELINO REYNALDI,2023.“ANALISA PERKUATAN LERENG 

MENGGUNAKAN METODE FELLENIUS PADA TANAH LONGSOR DIRUAS 

JALAN LINGKAR KAYAMANYA-MOENGKO”. Program Studi Teknik Sipil S-1, 

Fakultas Teknik Jurusan Sipil, Universitas Situwu Maroso, Dosen  Pembimbing I 

Dr. David SVL Bangguna,ST.,MT Dosen Pembimbing II : Heny Indriyani 

Abulebu,ST.,MT 

Longsor merupakan suatu bencana alam yang sering terjadi pada lereng-

lereng alami maupun buatan, seperti yang terjadi di daerah Kabupaten Poso 

khususnya di ruas Jalan Lingkar Kayamanya-Moengko. Material yang mengalami 

longsor dapat berupa tanah dan batuan. Kelongsoran lereng banyak terjadi pada saat 

musim penghujan. Itu terjadi akibat peningkatan tekanan air pori pada lereng. Hal 

ini berakibat terjadinya penurunan kuat geser tanah (c) dan sudut geser (𝜑) yang 

selanjutnya menyebabkan longsor. Analisis stabilitas lereng mempunyai peran 

yang sangat penting pada perencenaan konstruksi-kontruksi sipil. Lereng yang 

tidak stabil sangatlah berbahaya terhadap lingkungan dan sekitarnya, oleh sebab itu 

anilisis stabilitas lereng sangat diperlukan. Ukuran kestabilan lereng diketahui 

dengan menghitung besarnya faktor keamaan. Berdasarkan pola pemikiran 

tersebut. Dari hasil perhitungan factor aman (Fs) ≤1.07 di dapatkan nilai Fs pada 

lereng tersebut adalah 0.308. Sehingga dapat di simpulkan bahwa lereng tersebut 

tidak aman karena nilai Fs ≤1.07. 

Kata Kunci : Analisi ke stabilan lereng, Metode Fellenius, Tanah longsor, 

Perkuatan Lereng 
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ABSTRACT 

MARCHELINO REYNALDI, 2023. "Analysis of Slope Strengthening 

Using The Fellenius Method on Landslides on The Kayamanya-

Moengko Ring Road". Supervised by David SVL Bangguna, and Heny 

Indriyani Abulebu.  

 

Landslides are a natural disaster that often occurs on natural and 

artificial slopes, such as what happened in the Poso Regency area, especially 

on the Kayamanya-Moengko Ring Road section. The material that 

experiences landslides can be soil and rock. Slope failures often occur 

during the rainy season. This occurs due to increased pore water pressure on 

the slope. This results in a decrease in soil shear strength (c) and friction 

angle (φ) which in turn causes landslides. Slope stability analysis has a very 

important role in planning civil constructions. Unstable slopes are very 

dangerous for the environment and surroundings, therefore slope stability 

analysis is very necessary. The measure of slope stability is known by 

calculating the size of the safety factor. Based on this pattern of thinking, 

from the results of the calculation of the safety factor (Fs) ≤1.07, the Fs 

value for the slope is 

0.308. So it can be concluded that the slope is unsafe because the Fs value is 

≤1.07. 

 

Keywords:  Analysis of slope stability, Fellenius method,

 landslides, slope strengthening 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Longsor merupakan suatu bencana alam yang sering terjadi pada lereng-

lereng alami maupun buatan, seperti yang terjadi di daerah Kabupaten Poso 

khususnya di ruas Jalan Lingkar Kayamanya-Moengko. Material yang mengalami 

longsor dapat berupa tanah dan batuan. Kelongsoran lereng banyak terjadi pada saat 

musim penghujan. Itu terjadi akibat peningkatan tekanan air pori pada lereng. Hal 

ini berakibat terjadinya penurunan kuat geser tanah (c) dan sudut geser (𝜑) yang 

selanjutnya menyebabkan longsor. 

Dalam upaya meminimalkan kerugian yang disebabkan oleh longsoran ini, 

Saya sebagai penulis dan juga sebagai pengguna jalur transportasi darat, 

menginginkan kenyamanan, keamanan dalam berkendara tanpa harus takut jika 

lereng yang ada di tepi jalan bisa runtuh tiba-tiba dan merugikan masyarakat.  

Analisis stabilitas lereng mempunyai peran yang sangat penting pada 

perencenaan konstruksi-kontruksi sipil. Lereng yang tidak stabil sangatlah 

berbahaya terhadap lingkungan dan sekitarnya, oleh sebab itu anilisis stabilitas 

lereng sangat diperlukan. Ukuran kestabilan lereng diketahui dengan menghitung 

besarnya faktor keamaan. Berdasarkan pola pemikiran tersebut. Maka saya sbegai 

penulis perlu mengangkat masalah tersebut kedalam bentuk penelitian, dengan 

judul “ANALISA PERKUATAN  LERENG MENGGUNAKAN METODE 

FELLENIUS PADA TANAH LONGSOR DIRUAS JALAN LINGKAR 

KAYAMANYA-MOENGKO” 
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B. Rumusan Masalah 

Dalam penulisan kali ini saya merumuskan dua permasalahan penting: 

1. Bagaimana nilai uji fisis dan mekanis tanah longsor diruas Jalan Lingkar 

Kayamanya-Moengko ? 

2. Bagaimana menentukan faktor keamanan metode fellenius pada tanah 

longsor diruas Jalan Lingkar Kayamanya-Moengko ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisa hasil uji fisis dan mekanis tanah longsor diruas Jalan 

Lingkar Kayamanya-Moengko. 

2. Untuk mendapatkan factor keamanan metode fellenius pada tanah longsor 

diruas Jalan Lingkar Kayamanya-Moengko. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini dapat diperoleh  manfaat antara lain: 

1. Manfaat teoritis, diharapkan penelitian ini dapat digunakan untuk 

perkembangan ilmu pengetahuan Teknik sipil, khususnya menganalisi 

kestabilan lereng berdasarkan data lapangan deangan menggunakan Metode 

Fellenius. 

2. Manfaat praktis, sebabgai tambahan informasi untuk praktisi maupun 

akademisi dalam mempelajari kestabilan lereng. 
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E. Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran umum mengenai penulisan penelitian ini, maka 

secara garis besar pokok-pokok pembahasan yang diuraikan pada setiap bab 

disusun menurut sistematika sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan penjelasan mengenai latar belakang masalah, maksud 

dan tujuan penulisan, pokok bahasan, Batasan masalah, metode 

penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan secara umum mengenai dasar teori yang berkaitan 

dengan penelitian ini, dan digunakan untuk menganalisa setiap 

permasalahan yang di hadapi dalam penelitian ini. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang prosedur penelitian serta metode-metode 

sumber data yang menjadi acuan dalam penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan analisa data-data hasil  evaluasi dan data-data lain 

yang menjadi acuan dalam penelitian ini. 
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BAB V PENUTUP 

Bab ini merupakan penutup dari keseluruhan tugas akhir yang membuat 

segala isi  kesimpulan dan saran. 
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